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Abstract. This study aims to analyze the impact of corporate governance, renewable energy, and waste 

management on sustainable development goals (SDGs) at PT Rajawali Dwi Putra Indonesia. The three 

variables were chosen because they are closely related to sustainability activities that have become a global 

focus, especially in facing environmental, economic, and social challenges. This study uses a quantitative 

approach with data collection techniques through a 1-5 Likert scale questionnaire distributed to all 

company employees through the census method. Data analysis was conducted using multiple linear 

regression which includes validity, reliability, classical assumptions, and hypothesis testing (t test and F 

test). The results showed that partially, renewable energy and corporate governance have a significant 

positive effect on development goals. Meanwhile, waste management also has a significant effect yet a 

negative relationship direction. Simultaneously, the three independent variables have a significant positive 

effect on sustainable development goals. These findings are expected to be a reference for companies in 

formulating sustainability strategies and supporting the acceleration of achieving sustainable development 

goals, especially in developing countries such as Indonesia. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak tata kelola perusahaan, energi terbarukan, 

dan pengelolaan limbah terhadap sustainable development goals (SDGs) pada PT Rajawali Dwi Putra 

Indonesia. Ketiga variabel tersebut dipilih karena memiliki keterkaitan erat dengan aktivitas keberlanjutan 

yang menjadi fokus global, terutama dalam menghadapi tantangan lingkungan, ekonomi, dan sosial. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner 

berskala Likert 1–5 yang disebarkan kepada seluruh pegawai perusahaan melalui metode sensus. Analisis 

data dilakukan menggunakan regresi linier berganda yang meliputi uji validitas, reliabilitas, asumsi klasik, 

serta uji hipotesis (uji t dan uji F). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, energi terbarukan 

dan tata kelola perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap tujuan pembangunan. Sementara itu, 

pengelolaan limbah juga berpengaruh signifikan namun memiliki arah hubungan negatif. Secara simultan, 

ketiga variabel independen berpengaruh positif signifikan terhadap tujuan pembangunan berkelanjutan. 

Temuan ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi perusahaan dalam merumuskan strategi keberlanjutan 

serta mendukung percepatan pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan, khususnya di negara 

berkembang seperti Indonesia. 

Kata kunci: Tata Ke$lola Pe$ru$sahaan, E$ne$rgi$ Te$rbaru$kan, Pe$nge$lolaan Li$mbah, Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan, Ke$be$rlanju$tan 
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1. LATAR BELAKANG 

Akti$vi$tas be$rke$lanju$tan me$ru$pakan se$bu$ah hal yang di$se$pakati$ se$cara be$rsama di$ 

dalam le$mbaga i$nte$rnasi$onal se$pe$rti$ U$ni$te$d Nati$ons (U$N) de$ngan dasar Su$stai$nable$ 

De$ve$lopme$nt Goals (SDGs). Tantangan yang di$hadapi be$rdasarkan kasu$s ke$manu$si$aan, 

e$konomi$, hi$ngga e$ne$rgi$. Dalam me$ngopti$mali$sasi$kan apa yang te$lah di$se$pakati$, tata 

ke$lola pe$ru$sahaan, e$ne$rgi$ te$rbaru$kan, dan pe$nge$lolaan li$mbah adalah be$be$rapa faktor 

yang dapat me$mpe$ngaru$hi$ akti$vi$tas ke$be$rlanju$tan, i$de$nti$k de$ngan e$konomi$ hi$jau$ dan 

pe$rlu$ di$pe$rhati$kan. 

 Pe$nggu$naan e$ne$rgi$ te$rbaru$kan yang i$de$nti$k de$ngan e$ne$rgi$ alte$rnati$f dari$ e$ne$rgi$ 

fosi$l adalah salah satu$ si$kap u$ntu$k me$nyi$kapi$ adanya transi$si$ e$konomi$ hi$jau$ atau$  

pe$ngopti$mali$sasi$an akti$vi$tas ke$be$rlanju$tan. Ke$te$rgantu$ngan te$rhadap e$ne$rgi$ fosi$l dapat 

me$nye$babkan pe$ni$ngkatan se$cara konsi$ste$n dalam e$mi$si$ gas ru$mah kaca, hal te$rse$bu$t 

me$mi$li$ki$ e$fe$k bu$ru$k se$pe$rti$ pe$manasan global hi$ngga pe$ru$bahan i$kli$m e$sktre$m yang 

ti$dak dapat di$pre$di$ksi$. Adanya pe$nanganan tanggap pe$nggu$naan e$ne$rgi$ te$rbaru$kan 

di$harap mampu$ se$su$ai$ pre$di$ksi$ dan pe$rhi$tu$ngan u$ntu$k me$ngu$rangi$ je$jak karbon hi$ngga 

me$mbe$ri$kan e$ne$rgi$ be$rsi$h dan te$rjangkau$ se$pe$rti$ tu$ju$an yang te$lah di$te$tapkan ole$h U$ni$te$d 

Nati$ons (U$N) dalam program Su$stai$nable$ De$ve$lopme$nt Goals (SDgs). 

Se$ktor li$mbah ju$ga me$njadi$ faktor pe$nti$ng dalam me$ni$ngkatkan akti$vi$tas 

ke$be$rlanju$tan de$ngan dasar Su$stai$nable$ De$ve$lopme$nt Goals (SDgs). Banyak se$kali$ je$ni$s 

li$mbah yang di$ci$ptakan me$lalu$i$ bai$k akti$vi$tas i$ndu$stri$ hi$ngga me$di$s, namu$n ti$dak se$di$ki$t 

ju$ga yang ti$dak me$ne$rapkan SOP bahkan ti$dak me$mi$liki$ SOP dalam me$nge$lola li$mbah 

yang te$lah di$ci$ptakan. Ke$ti$ka ti$dak me$mi$liki$ SOP dalam pe$nge$lolaannya, limbah akan 

sangat re$ntan dalam me$ru$sak li$ngku$ngan se$pe$rti$ tanah, ai$r dan u$dara. Se$lai$n i$tu$  

pe$nge$lolaan li$mbah yang ti$dak te$rorgani$si$r de$ngan bai$k dapat me$nye$babkan ganggu$an 

dalam ke$be$rlanju$tan akvi$ti$as manu$si$a pada se$ti$ap hari$nya. Pe$nge$lolaan li$mbah yang te$ru$ji$ 

dan te$ri$nte$grasi$ dapat me$njadi$ ke$bu$tu$han i$nstan dalam me$ncapai$ pe$ngopti$mali$sasi$an 

SDGs. 

Ti$dak kalah pe$nti$ng, tata ke$lola pe$ru$sahaan adalah se$bu$ah faktor yang pe$rlu$ di$bahas 

u$ntu$k pe$ngopti$mali$sasi$an SDGs. Ji$ka di$li$hat me$lalu$i$ akti$vi$tas i$ndu$stri$ yang ada, tata 

ke$lola pe$ru$sahaan me$ru$pakan kontri$bu$tor si$gni$fi$kan dalam pe$ngopti$mali$sasi$an SDGs. 

Hal i$tu$ dapat di$bu$kti$kan ke$ti$ka pe$ru$sahaan me$mi$liki$ ni$lai$-ni$lai$ ke$be$rlanju$tan yang 

di$te$rapkan se$cara konsi$ste$n te$rhadap pe$ru$sahaan, maka pe$ru$sahaan te$rse$bu$t akan 
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me$mi$li$ki$ transparansi$, aku$ntabi$li$tas se$rta tanggu$ng jawab te$rhadap aspek$ sosi$al maupun 

li$ngku$ngan se$ki$tar. 

Dari$ ti$ga faktor yang me$mpe$ngaru$hi$ pe$ngopti$mali$sasia$n SDGs, kaji$an e$mpi$ri$s yang 

be$rfoku$s pada pe$ngaru$h ke$ti$ganya te$rhadap SDGs masi$h sangatlah te$rbatas. Lebih lanjut, 

pebih lanjada stu$di$ kasu$s pe$ru$sahaan yang be$rada pada ne$gara be$rke$mbang se$pe$rti$ I$ndone$si$a, 

tantangan yang te$rcantu$m pada SDGs sangatlah komple$ks kare$na adanya ke$te$rbatasan 

te$knologi$ hi$ngga re$gu$lasi$ atau ke$bi$jakan yang be$lu$m dapat di$laku$kan se$cara opti$mal. 

Ole$h kare$ana itu, pe$ne$li$ti$an i$ni$ diharapkan me$njadi$ e$du$kasi$ dalam pe$rce$patan pe$ncapai$an 

tu$ju$an pe$ngopti$mali$sasi$an SDGs. Berikut adalah rumusan masalah dalam penelitian ini. 

1. Apakah tata ke$lola pe$ru$sahaan berpengaruh signifikan terhadap Sustainable 

Development Goals (SDGs)? 

2. Apakah e$ne$rgi$ te$rbaru$kan berpengaruh signifikan terhadap Sustainable 

Development Goals (SDGs)? 

3. Apakah pe$nge$lolaan li$mbah berpengaruh signifikan terhadap Sustainable 

Development Goals (SDGs)? 

4. Apakah tata ke$lola pe$ru$sahaan, pe$nggu$naan e$ne$rgi$ te$rbaru$kan, dan pe$nge$lolaan 

li$mbah berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Sustainable Development 

Goals (SDGs)? 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui pengaruh tata ke$lola pe$ru$sahaan terhadap Sustainable Development 

Goals (SDGs). 

2. Mengetahui pengaruh e$ne$rgi$ te$rbaru$kan terhadap Sustainable Development Goals 

(SDGs). 

3. Mengetahui pengaruh pe$nge$lolaan li$mbah terhadap Sustainable Development 

Goals (SDGs). 

4. Mengetahui pengaruh secara simultan tata ke$lola pe$ru$sahaan, pe$nggu$naan e$ne$rgi$ 

te$rbaru$kan, dan pe$nge$lolaan li$mbah terhadap Sustainable Development Goals 

(SDGs). 
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2. KAJIAN TEORITIS 

A. Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

Pembangunan Berkelanjutan atau Sustainable Development Goals (SDGs) 

merupakan kesepakatan global yang dicanangkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa 

(PBB) untuk menjawab tantangan pembangunan masa kini dan masa depan. SDGs 

dirancang sebagai kelanjutan dari Millennium Development Goals (MDGs), dengan 

pendekatan yang lebih luas dan integratif, mencakup 17 tujuan dan 169 target yang 

difokuskan pada tiga pilar utama: ekonomi, sosial, dan lingkungan (United Nations, 

2015). 

Dalam konteks akademik, Sachs (2019) menjelaskan bahwa SDGs menjadi 

kerangka kerja penting bagi negara-negara dalam merancang kebijakan pembangunan 

yang berkelanjutan dan inklusif. Pendekatan ini tidak hanya menitikberatkan pada 

pertumbuhan ekonomi semata, melainkan juga pada pengurangan kemiskinan, 

peningkatan kualitas pendidikan, kesetaraan gender, energi bersih, serta perlindungan 

ekosistem. 

Lebih lanjut, menurut Bebbington dan Unerman (2018), implementasi SDGs 

dalam sektor korporasi memerlukan perubahan pendekatan pelaporan kinerja. Laporan 

keuangan konvensional dianggap tidak cukup mencerminkan tanggung jawab perusahaan 

terhadap keberlanjutan. Oleh sebab itu, konsep akuntansi keberlanjutan dan pelaporan 

ESG (Environmental, Social, and Governance) menjadi instrumen penting dalam 

mendukung pencapaian tujuan-tujuan tersebut. 

 

B. Tata Ke$lola Pe$ru$sahaan  

Akti$vi$tas tata ke$lola pe$ru$sahaan ti$dak hanya be$rfoku$s pada ke$be$rlangsu$ngan 

ope$rasi$onalnya. Pe$mbangu$nan ke$be$rlanju$tan adalah su$atu$ yang pe$rlu$ di$pe$rhati$kan, E$SG 

pada ope$rasi$onal pe$ru$sahaan adalah salah satu$ hal yang cocok dalam pe$ngopti$mali$sasi$an 

SDGs. 

OE$CD (2015) be$rpe$ndapat bahwa pe$ru$sahaan yang te$rstru$ktu$r dan me$mi$li$ki$ tata 

ke$lola pe$ru$sahan yang ku$at, ce$nde$ru$ng le$bi$h akti$f dalam me$re$spon i$su$-i$su$ yang be$rkai$tan 

de$ngan sosi$al dan li$ngku$ngan. Ke$ti$ka mu$ngu$ti$p dari$ laporan Moynihan & Schwab (2020) 

maatri$ks ke$be$rlanju$tan yang te$ru$ku$r me$mi$liki$ ke$se$mpatan dalam me$nge$valu$asi$ bagai$mana 

pe$ru$sahaan be$rkontri$bu$si$ dalam pe$ngopti$mali$sasi$an SDGs se$cara rasi$onal. CSR pada 
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laporan ke$be$rlanju$tan pe$ru$sahaan me$nu$nju$kkan komi$tme$n te$rhadap ke$be$rlanju$tan se$cara 

re$alti$me$. 

 

C. E$ne$rgi$ Te$rbaru$kan 

Pe$nci$ptaan, pe$manfaatan, pe$nggu$naan e$ne$rgi$ te$rbaru$kan me$njadi$ salah satu$ hal 

u$tama dalam me$wu$ju$dkan ci$ta-ci$ta global yai$tu$ me$mi$ni$mali$si$r ke$candu$an pe$nggu$naan 

bahan bakar fosi$l. E$ne$rgi$ te$rbaru$kan me$njadi$ salah pe$ndorong ke$be$rlanju$tan li$ngku$ngan 

di$kare$nakan u$nsu$r pe$nci$ptaan e$ne$rgi$nya, e$ne$rgi$ te$rbaru$kan be$rasal dari$ non fosi$l se$pe$rti$ 

matahari$, angi$n, hi$ngga ai$r. Hal te$rse$bu$t te$ntu$ saja dapat me$ngu$rangi$ secara si$gni$fi$kan 

kontri$bu$si$ dalam mi$ti$gasi$ pe$ru$bahan se$pe$rti$ yang te$rcantu$m pada tu$ju$an 13 pada SDGs. 

Renner et al. (2022) me$nu$nju$kkan bahwa transi$si$ se$ktor e$ne$rgi$ te$rbaru$kan 

me$njadi$ pe$ndorong dalam pe$nci$ptaan te$knologi$ i$novasi$ yang se$su$ai$ de$ngan 

pe$ngopti$mali$sasi$an pe$nci$ptaan e$ne$rgi$ te$rbaru$kan. E$ne$rgi$ be$rsi$h ti$dak hanya me$mi$li$ki$ 

tu$ju$an pe$ni$ngkatan e$fi$si$e$nsi$ e$ne$rgi$ nasi$onal, namu$n dapat me$ndu$ku$ng ke$se$jahte$raan 

sosi$al hi$ngga e$konomi$ se$cara be$rtahap ke arah yang posi$ti$f. 

 

D. Pe$nge$lolaan Li$mbah  

Li$mbah yang di$ke$lola se$cara ti$dak te$ratu$r me$ni$mbu$lkan dampak ne$gati$f yang 

cu$ku$p se$ri$u$s te$rhadap li$ngku$ngan, pe$nce$maran u$ntu$k be$rbagai$ e$le$me$n pasti$ ti$dak 

te$rhi$ndarkan, dan ri$si$ko ke$se$ha$tan masyarakat yang sangat di$pe$rtaru$hkan. Pe$nge$lolaan 

limbah me$ru$pakan salah satu$ faktor yang cu$ku$p be$rpe$ngaru$h dalam pe$laksanaan tu$ju$an 

12 SDGs (tanggu$ng jawab pada produ$ksi$ dan konsu$msi$) dan Tu$ju$an 6 (ai$r be$rsi$h dan 

sani$tasi$) SDGs. 

Kaza et al. (2018) berpendapat bahwa ne$gara de$ngan si$ste$m pe$nge$lolaan yang 

te$ratu$r dapat me$mi$ni$mali$si$r bi$aya li$ngku$ngan hi$ngga me$ni$ngkatkan ku$ali$tas hi$du$p se$hat 

pada pe$ndu$du$k se$ki$tar. U$ntu$k opti$mali$sasi$ pe$nge$lolaan li$mbah yang te$ratu$r pe$rlu$ 

di$te$rapkan se$bu$ah ke$bi$jakan. Se$jau$h i$ni$ 3R (Re$du$ce$, Re$u$se$, Re$cycle$) adalah cara yang 

e$fe$kti$f u$ntu$k di$te$rapkan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Pe$ne$li$ti$an i$ni$ me$nggu$nakan pe$nde$katan ku$anti$tati$f se$hi$ngga anali$si$s stati$sti$k 

pe$rlu$ di$laku$kan. Pe$ne$li$ti$an i$ni$ bertujuan u$ntu$k me$ngu$ji$ hu$bu$ngan antara vari$abe$l-
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vari$abe$l i$nde$pe$nde$n te$rhadap vari$abe$l de$pe$nde$n yang te$lah di$te$ntu$kan. Su$gi$yono (2017) 

me$ngatakan bahwa pe$nde$katan ku$anti$tati$f akan di$pi$li$h ke$ti$ka pe$ngu$ji$an hi$pote$si$s be$rada 

dalam se$bu$ah pe$ne$li$ti$an dan me$nghasi$lkan se$bu$ah ke$si$mpu$lan u$ntu$k me$njadi$ se$bu$ah 

e$du$kasi$ bagi$ pe$ne$li$ti$an be$ri$ku$tnya atau$ se$bagai$ dasar ke$pu$tu$san se$lanju$tnya bagi$ pe$mi$li$k 

ke$pe$nti$ngan. Popu$lasi$ pada pe$ne$li$ti$ adalah se$lu$ru$h pe$gawai$ yang be$rope$rasi$ pada PT. 

Rajawali$ Dwi$ Pu$tra I$ndone$si$a yang te$rle$tak pada Le$tje$nd Su$toyo no 110 – 112 Me$dae$ng, 

Waru$, Si$doarjo. Pe$ngambi$lan sampe$l de$ngan me$tode$ se$nsu$s adalah me$tode$ yang te$pat 

karena me$tode$ se$nsu$s me$ru$pakan pe$nde$katan yang me$mbe$ri$kan ke$se$mpatan yang sama 

ke$pada se$lu$ru$h anggota pada popu$lasi$ yang di$te$ntu$kan u$ntu$k be$rparti$si$pasi$ te$rhadap 

pe$ne$li$ti$an. 

Te$kni$k pe$ngu$mpu$lan data pada pe$ne$li$ti$an adalah me$nggu$nakan pe$nye$baran 

ku$esi$one$r te$rtu$tu$p ke$pada re$sponde$n yang te$rpi$li$h. Skala Li$ke$rt 1 – 5 digunakan se$bagai$ 

alat u$ku$r dari pe$ndapat re$sponde$n pada se$ti$ap pe$rtanyaan yang be$rkai$tan de$ngan se$ti$ap 

vari$abe$l yang te$lah di$te$ntu$kan. U$ntu$k Te$kni$k Anali$si$s data, me$tode$ yang di$gu$nakan pada 

pe$ne$li$ti$an i$ni$ adalah me$tode$ anali$si$s re$gre$si$ li$near be$rganda yang te$rdi$ri$ dari$ u$ji$ vali$di$tas, 

re$li$abi$li$tas, asu$msi$ klasi$k, dan hi$pote$si$s.  

 

Gambar 3.1 

Kerangka Penelitian 

 

Di$ke$tahu$i$ hi$pote$sis$ dari$ anali$si$s re$gre$si$ li$near be$rganda se$bagai$ be$ri$ku$t: 

H1: Tata ke$lola pe$ru$sahaan berpengaruh signifikan terhadap Sustainable Development 

Goals (SDGs) pada PT Rajawali Dwi Putra Indonesia. 

H2:  Ene$rgi$ te$rbaru$kan berpengaruh signifikan terhadap Sustainable Development Goals 

(SDGs) pada PT Rajawali Dwi Putra Indonesia. 
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H3: Pe$nge$lolaan li$mbah berpengaruh signifikan terhadap Sustainable Development 

Goals (SDGs) pada PT Rajawali Dwi Putra Indonesia. 

H4: Tata ke$lola pe$ru$sahaan, pe$nggu$naan e$ne$rgi$ te$rbaru$kan, dan pe$nge$lolaan li$mbah 

berpengaruh signifikan se$cara si$mu$ltan te$rhadap Sustainable Development Goals (SDGs) 

pada PT Rajawali Dwi Putra Indonesia. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pe$ne$li$ti$ te$lah me$ne$ri$ma ke$mbali$ ku$esioner yang te$lah te$ri$si$ se$banyak 50 re$sponde$n 

dari se$lu$ru$h pe$gawai$ pada PT. Rajawali$ Dwi$ Pu$tra I$ndone$si$a se$banyak ±100 pe$gawai$. 

Oleh karena itu, data yang di$hasi$lkan dari$ kuesionerexsioner me$me$nu$hi$ standar yang di$bu$tu$hkan 

dalam pe$laksanaan anali$si$s stati$sti$ka me$nggu$nakan I$BM SPSS. Be$ri$ku$t adalah hasi$l 

tabulasi data dan$ u$ji$ stati$sti$ka pada pe$ne$li$ti$an i$ni$. 

1. Uji Validitas 

 U$ji$ vali$di$tas be$rkai$tan ku$at de$ngan re$le$vansi$ dan ke$aku$ratan se$bu$ah i$nstru$me$n.  

Se$lai$n i$tu,$ u$ji$ vali$di$tas bertujuan me$ngu$ku$r se$jau$h mana data yang di$hasi$lkan me$lalu$i$ 

i$nstru$me$n be$nar-be$nar me$ngu$ku$r apa yang se$haru$snya di$u$ku$r. Ke$ti$ka u$ji$ vali$di$tas be$ke$rja 

dan me$ndapatkan hasi$l bahwa data di$katakan vali$d maka hal te$rse$bu$t akan me$mi$ni$mali$si$r 

ke$salahan i$nte$rpre$tasi$ yang ti$dak te$pat. Cara me$ngi$nte$pre$tasi$kan u$ji$ vali$di$tas i$alah 

de$ngan me$li$hat ni$lai$ si$gnifikansi se$ti$ap bu$ti$r pe$rtanyaan dari vari$abe$l yang di$te$ntu$kan 

pada tabe$l corre$lati$ons yang te$lah di$hasi$lkan, ji$ka ni$lai$ si$g. < 0,05 maka pertanyaan dapat 

di$katakan vali$d. 

Tabel 4.1. 

Korelasi dari Pertanyaan Kuesioner 

 
Sumber: data diolah 

 

Dari$ hasi$l pada$ tabe$l korelasi dapat di$li$hat bahwa ni$lai$ Si$g. (2-tai$le$d) < 0,05 atau$ 

ke$se$lu$ru$han ni$lai$ se$be$sar 0,000 se$hi$ngga di$i$nte$pre$tasi$kan bahwa data ke$se$lu$ru$han pada 

se$ti$ap vari$abe$l be$rsi$fat vali$d. 

 

Korelasi
Sig. Korelasi 

Pearson (2-tailed) 
Korelasi

Sig. Korelasi 

Pearson (2-tailed) 
Korelasi

Sig. Korelasi 

Pearson (2-tailed) 
Korelasi

Sig. Korelasi 

Pearson (2-tailed) 

X1_1 0,000 X2_1 0,000 X3_1 0,000 Y_1 0,000

X1_2 0,000 X2_2 0,000 X3_2 0,000 Y_2 0,000

X1_3 0,000 X2_3 0,000 X3_3 0,000 Y_3 0,000

X1_4 0,000 X2_4 0,000 X3_4 0,000 Y_4 0,000

X1_5 0,000 X2_5 0,000 X3_5 0,000 Y_5 0,000
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2. Uji Reliabilitas 

 U$ji$ re$liliabilitas dapat di$katakan u$ji$ yang i$de$nti$k dalam pe$mbu$kti$an stabi$li$tas dan 

ke$konsi$ste$nan i$nstru$me$n pe$ne$li$ti$an ji$ka di$u$ji$ se$cara be$ru$lang de$ngan kondi$si$ yang sama. 

U$ji$ re$li$abi$li$tas ju$ga me$njadi$ pe$ndu$ku$ng vali$di$tas, kare$na i$nstru$me$n yang vali$d te$rle$bi$h 

dahu$lu$ me$mi$li$ki$ karakte$r re$li$abe$l. U$ntu$k me$ngi$nte$rpre$tasi$kan u$ji$ re$li$abi$li$tas dapat di$li$hat 

me$lalu$i$ ni$lai$ CA pada tabe$l re$li$abi$li$ty, ji$ka ni$lai$ CA > 0,6 maka i$nstru$me$n pe$ne$li$ti$an 

dapat di$katakan re$li$abe$l. 

 

Tabel 4.2. 

Statistik Reliabilitas 

 
      Sumber: data diolah 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa ke$se$lu$ru$han CA pada se$ti$ap vari$abe$lnya 

bernilai > 0,6 se$hi$ngga dapat di$katakan bahwa i$nstru$me$n pe$ne$li$ti$an pada ke$se$lu$ru$han 

vari$abe$l penelitian$ be$rsi$fat re$li$abe$l. 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

 Uji asumsi klasik yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, 

multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Hasil uji normalitas menggunakan metode 

Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih dari 0,05, sehingga 

data dinyatakan berdistribusi normal. Selanjutnya, hasil uji multikolinearitas 

menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai tolerance di atas 0,1 dan 

nilai VIF di bawah 10, sehingga tidak ditemukan adanya multikolinearitas antar variabel 

independen. Sementara itu, hasil uji heteroskedastisitas melalui scatterplot 

memperlihatkan bahwa data tersebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu, 

sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat indikasi heteroskedastisitas. Dengan demikian, 

seluruh data dalam penelitian ini telah memenuhi asumsi klasik dan layak digunakan 

untuk analisis regresi lebih lanjut. 

Variabel Alpha Cronbach

X1 0,879

X2 0,749

X3 0,704

Y 0,839
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4. Uji T (Parsial) 

 Tata Kelola Perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap Sustainable 

Development Goals (SDGs). Dengan demikian, H1 diterima. Ini menunjukkan bahwa tata 

kelola perusahaan yang baik mampu mendorong perusahaan untuk berkontribusi lebih 

besar dalam pencapaian SDGs, karena tata kelola yang efektif memastikan kebijakan dan 

operasional perusahaan selaras dengan prinsip keberlanjutan, berdampak positif pada 

aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan. 

 Energi Terbarukan berpengaruh positif signifikan terhadap SDGs. H2 diterima. 

Penggunaan energi terbarukan dapat mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil, 

menurunkan emisi karbon, dan mendukung transisi menuju ekonomi hijau sehingga 

secara langsung berkontribusi pada pencapaian SDGs1. 

 Pengelolaan Limbah berpengaruh signifikan namun dengan arah hubungan negatif 

terhadap SDGs. H3 diterima, namun arah hubungan negatif ini menunjukkan bahwa 

pengelolaan limbah yang belum optimal dapat berdampak kurang baik terhadap 

pencapaian SDGs. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan dalam pengelolaan limbah 

agar dapat mendukung tujuan SDGs, khususnya pada aspek konsumsi dan produksi yang 

bertanggung jawab serta kesehatan lingkungan. 

 

Tabe$l 4.4. 

Koefisien 

 Sumber: data diolah 

 

 Dari$ apa yang te$lah di$saji$kan, dapat di$ke$tahu$i$ ni$lai$ Si$g. U$ntu$k se$ti$ap vari$abe$l 

me$nu$nju$kkan nilai < 0,05. Se$ti$ap vari$abe$l i$nde$pe$nde$n yai$tu$ tata ke$lola pe$ru$sahaan, e$ne$rgi$ 

te$rbaru$kan, dan pe$nge$lolaan li$mbah se$cara parsi$al be$rpe$ngaru$h posi$ti$f si$gni$fi$kan te$rhadap 

vari$abe$l de$pe$nde$n yai$tu$ Sustainable Development Goals (SDGs). 

 

 

 

Model Sig. Keterangan 

Tata Kelola Perusahaan 0.000 Berpengaruh signifikan 

Pengelolaan Limbah 0.032 Berpengaruh signifikan 

Energi Terbarukan 0.000 Berpengaruh signifikan 
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5. Uji F (Simultan) 

 Secara simultan, tata kelola perusahaan, energi terbarukan, dan pengelolaan limbah 

berpengaruh positif signifikan terhadap SDGs. H4 diterima. Hal ini berarti pengelolaan 

ketiga aspek secara bersamaan dapat menciptakan dampak positif yang lebih besar bagi 

perusahaan, baik dari sisi lingkungan, sosial, maupun ekonomi, sehingga mempercepat 

pencapaian tujuan SDGs secara menyeluruh. 

 

Tabe$l 4.5. 

ANOVA 

Model Sig. Keterangan 

Regresi .000b Secara bersama-sama seluruh variabel 

independen berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen 
Residua$l 

Tota$l 

    Sumber: data diolah 

 

 Tabe$l ANOVA yang di$dapat me$lalu$i$ u$ji$ stati$sti$ka menunjukkan ni$lai$ si$gnifikansi < 

0,05. Dapat di$i$nte$pre$tasi$kan bahwa ke$se$lu$ru$han vari$abe$l i$nde$pe$nde$n se$cara be$rsama-

sama me$mi$liki$ hu$bu$ngan be$rpe$ngaru$h posi$ti$f si$gni$fi$kan te$rhadap vari$abe$l i$nde$pe$nde$n $ 

Sustainable Development Goals (SDGs) dengan nilai se$be$sar 0,000. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, didapat beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

1. Tata kelola perusahaan yang baik mendorong perusahaan berkontribusi besar 

dalam pencapaian SDGs karena memastikan kebijakan dan operasional selaras 

dengan prinsip keberlanjutan, berdampak positif pada aspek sosial, ekonomi, dan 

lingkungan. 

2. Penggunaan energi terbarukan mengurangi ketergantungan pada bahan bakar 

fosil, menurunkan emisi karbon, dan mendukung transisi ekonomi hijau sehingga 

berkontribusi langsung pada tujuan SDGs. 

3. Pengelolaan limbah yang baik mendukung tujuan SDGs terkait konsumsi dan 

produksi bertanggung jawab serta kesehatan dan kelestarian lingkungan. 

4. Tata kelola perusahaan, energi terbarukan, dan limbah secara simultan 

menciptakan dampak positif lebih besar, mempercepat pencapaian SDGs secara 
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menyeluruh karena sinergi antar ketiga aspek tersebut memperkuat kontribusi 

perusahaan terhadap keberlanjutan. 

Saran dari penelitian ini terdiri dari beberapa poin berikut. 

1. Pe$ngu$atan Tata Ke$lola Pe$ru$sahaan 

Aspe$k tata ke$lola me$mbe$ri$kan kontri$bu$si$ be$sar dalam me$ndu$ku$ng i$mple$me$ntasi$ 

SDGs. Ole$h kare$na i$tu$, pe$rlu$ pe$ngu$atan pada aspe$k transparansi$, aku$ntabi$li$tas, 

dan parti$si$pasi$ dalam pe$ngambi$lan ke$pu$tu$san pe$ru$sahaan. 

2. Pe$ni$ngkatan Pe$ne$rapan E$ne$rgi$ Te$rbaru$kan 

Me$ngi$ngat vari$abe$l e$ne$rgi$ te$rbaru$kan me$mi$li$ki$ pe$ngaru$h pali$ng domi$nan 

te$rhadap i$mple$me$ntasi$ SDGs, pe$ru$sahaan di$sarankan u$ntu$k le$bi$h 

me$ngi$nte$grasi$kan su$mbe$r e$ne$rgi$ ramah li$ngku$ngan dalam ope$rasi$onalnya, 

mi$salnya me$lalu$i$ pe$manfaatan pane$l su$rya atau$ si$ste$m e$fi$si$e$nsi$ e$ne$rgi$ lai$nnya. 

3. Pe$nge$lolaan Li$mbah yang Le$bi$h E$fi$si$e$n 

Me$ski$ vari$abe$l i$ni$ me$mi$li$ki$ pe$ngaru$h si$gni$fi$kan, namun ni$lai$nya ne$gati$f, 

se$hi$ngga pe$rlu$ adanya e$valu$asi$ te$rhadap si$ste$m pe$nge$lolaan li$mbah yang 

di$te$rapkan. Pe$ru$sahaan bi$sa me$ngkaji$ u$lang ke$bi$jakan li$mbah u$ntu$k 

me$mi$ni$mali$si$r dampak ne$gati$f te$rhadap li$ngku$ngan dan me$ni$ngkatkan e$fe$kti$vi$tas 

dau$r u$lang. 

4. Pe$nge$mbangan Be$rke$lanju$tan 

Pe$ru$sahaan dapat me$nyu$su$n strate$gi$ be$rke$lanju$tan be$rbasi$s SDGs se$bagai$ bagi$an 

dari$ re$ncana jangka panjang, yang me$nggabu$ngkan prakti$k-prakti$k ramah 

li$ngku$ngan, sosi$al, dan tata ke$lola ke$ dalam prose$s bi$sni$s u$tama. 
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